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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengantitikdiatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengantitikdibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengantitikdiatas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengantitikdibawah) ص
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 Ḍad Ḍ De (dengantitikdibawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengantitikdibawah ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengantitikdibawah) ظ

 Ain ‘__ Apostrofterbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah __’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

2. Vocal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 
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Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruflatin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Ḍammah U U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnyaberupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ى يَ 

 Fatḥah dan wau Au A dan U ى وَ 

 kaifa : ك ي فَ 

لَ   haula : ه و 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan huruf Nama 

Huruf dan 

tanda 

Nama 

ى  َ ا |...  َ  ... Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis diatas 

 ََ  Kasrah dan ya Ū u dan garis atas ي 

 Ḍammah  dan wau Ī i dan garis atas ى و
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Contoh 

اتَ   māta : م 

4. Ta marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h].  

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ة َ م  ك   al-ḥikmah : ا ل ح 

 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau Tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda Tasydīd (  ََ ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

ب ن ا  Rabbanā : ر 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī) (ى يَ 

Contoh: 

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aliy)‘ : ع لىَ 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َال 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

سَ ا   لشَّم   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

نَ  و  ر   ta’ murūna : ت أم 

ءَ   syai’un :  ش ي 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazimdigunakandalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur'an (dari al-

Qur’ān), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
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bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh. 

Contoh: 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

 

9. Lafẓ al jalālah (الله) 

Kata "Allah" yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

ي ن ا  dīnullāh :  اللهَ  د 

 billāh :  ب االله َ

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al 

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ة الله َ م  ح  ف ي ر   hum fī rahmatillāh : ه م 

 

10. Huruf kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 

Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama 

diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 
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terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk 

huruf awal xviidari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
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MOTO 

 

“Yakub menjawab, “Hanya kepada Allah Swt. aku mengadukan kesusahan dan 

kesedihanku, dan aku mengetahui dari Allah Swt. apa yang kamu tidak 

mengetahuinya” 

(QS. Yusuf : 86) 

 

“Maka sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya setelah 

kesulitan ada kemudahan”. 

(QS. Al Insyirah : 5-6) 
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ABSTRAK 

 

Rahma, Annisa Aulia. 2025. Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Berbasis Video Animasi Pada Materi Akhlak Terpuji Siswa Kelas Vii 

Di Smp Muhammadiyah 2 Comal. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Video Animasi, Pendidikan Agama Islam, 

Akhlak Terpuji, Efektivitas 

Perkembangan teknologi yang pesat telah membawa dampak besar di 

berbagai bidang kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Proses pembelajaran yang 

dulunya bersifat konvensional kini mulai bertransformasi menjadi lebih inovatif 

melalui pemanfaatan media berbasis teknologi. Dalam konteks pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, khususnya materi akhlak terpuji. Pendekatan yang 

menarik dan relevan sangat dibutuhkan agar pesan moral dapat lebih mudah 

dipahami dan diterapkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu solusi 

yang ditawarkan adalah penggunaan media pembelajaran berbasis video animasi 

yang mampu menggabungkan elemen visual dan audio secara menarik. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

berbasis video animasi pada materi akhlak terpuji untuk siswa kelas VII di SMP 

Muhammadiyah 2 Comal, serta untuk mengukur efektivitas media tersebut dalam 

proses pembelajaran. Metode yang digunakan adalah Research and Development 

(R&D), dan menghasilkan produk berupa video animasi edukatif. Hasil uji 

efektivitas menggunakan rumus N-Gain dengan bantuan aplikasi SPSS 25 

menunjukkan skor sebesar 0,69 atau 69% yang termasuk dalam kategori “cukup 

efektif”. Artinya, media video animasi ini dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi akhlak terpuji dan layak digunakan dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses dalam kehidupan yang bertujuan untuk 

mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki individu agar mampu menjadi 

manusia yang terdidik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

Pendidikan juga merupakan proses pembelajaran dan pelatihan agar manusia 

mengalami perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku ke arah yang 

lebih baik menjadi indikator tercapainya tujuan pendidikan (Chotimah et al., 

2021). Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa 

pendidikan Indonesia memiliki tujuan utama untuk membentuk watak dan 

perilaku peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, berakhlak mulia, cakap, berilmu, 

mandiri, kreatif, serta menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan 

demokratis (Nu & Kendal, 2024) . 

Akidah merupakan pondasi utama dalam kehidupan seorang Muslim. 

Akidah berasal dari kata ‘aqada–ya‘qidu–‘aqdan, yang berarti mengikat, 

menguatkan, atau menetapkan. Dalam konteks Islam, akidah adalah 

kepercayaan dan keyakinan hati yang kokoh terhadap seluruh ajaran agama, 

terutama yang berkaitan dengan rukun iman, dan sifatnya mengikat serta 

tidak boleh goyah (Rifa’i elt al., 2019). Akhlak dapat diartikan sebagai 

perilaku atau sikap manusia. Maka dari itu, pendidikan akidah dan akhlak 
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merupakan usaha yang bertujuan untuk membantu peserta didik dalam 

mengenal, memahami, dan meyakini keesaan Allah Swt. melalui bimbingan, 

penjelasan, pelatihan, dan keteladanan. Dengan usaha tersebut, diharapkan 

peserta didik mampu mengamalkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan 

syariat Islam. 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang membahas tentang 

akhlak terpuji dinilai sangat penting dalam lembaga pendidikan. Pada 

hakikatnya, akhlak atau tingkah laku memang sudah tertanam dalam diri 

setiap manusia, namun lingkungan sekitar juga memiliki pengaruh besar 

terhadap perkembangannya. Akhlak baik yang sudah tertanam dalam diri 

seseorang bisa saja berubah karena pengaruh buruk dari lingkungan, dan 

sebaliknya, lingkungan yang baik juga dapat memperkuat akhlak seseorang. 

Oleh karena itu, pembelajaran mengenai akhlak sangat penting untuk 

memperkokoh keimanan serta membentuk akhlak mulia, sekaligus menjadi 

benteng bagi siswa agar tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang bertentangan 

dengan nilai-nilai ajaran Islam. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi akhlak terpuji 

memiliki tantangan tersendiri dalam pelaksanaannya. Salah satu tantangan 

utama yang dihadapi adalah bagaimana peserta didik dapat 

mengimplementasikan materi yang telah dipelajari ke dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini disebabkan karena sering kali terjadi kesenjangan antara 

teori yang diajarkan di kelas dengan realitas yang mereka hadapi di 

lingkungan sekitarnya (Yustina & Tanjungpura, 2024). Misalnya, meskipun 
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siswa telah memahami pentingnya berkata jujur atau bersikap amanah, 

mereka tetap mengalami tekanan dari lingkungan, teman sebaya, bahkan 

media sosial yang sering kali mempertontonkan perilaku yang bertentangan 

dengan nilai-nilai akhlak mulia. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan 

pembelajaran yang tidak hanya bersifat kognitif (pengetahuan), tetapi juga 

menyentuh aspek afektif (sikap) dan psikomotorik (tindakan). Salah satu 

strategi yang dapat diterapkan adalah menggunakan media pembelajaran 

yang menarik dan kontekstual, seperti video animasi, permainan edukatif, 

atau cerita inspiratif, yang dapat membantu siswa memahami dan meresapi 

nilai-nilai akhlak secara lebih mendalam. Selain itu, keteladanan dari guru, 

pembiasaan dalam lingkungan sekolah, serta keterlibatan aktif orang tua juga 

menjadi faktor penting dalam membentuk karakter dan akhlak peserta didik. 

Tugas guru tidak sebatas memberikan pengetahuan dalam bentuk 

materi semata, melainkan juga bagaimana agar peserta didik mampu 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, diharapkan peserta didik dapat berperilaku baik di mana pun dan 

dalam kondisi apa pun mereka berada. Berbagai tantangan dalam 

implementasi pembelajaran akidah akhlak tersebut sangat relevan dengan 

kondisi masyarakat saat ini. Perkembangan industri yang semakin pesat di 

segala bidang, seiring dengan munculnya revolusi industri 4.0, berdampak 

pada perubahan seluruh elemen kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. 

Guru tidak hanya dituntut untuk mengajar secara konvensional, tetapi juga 
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dituntut untuk mampu menyesuaikan strategi pembelajaran dengan 

perkembangan teknologi. 

Salah satu aspek yang sangat dapat dimanfaatkan di era ini adalah 

media pembelajaran. Media pembelajaran yang sudah ada dapat diinovasikan 

melalui proses modifikasi, pengujian ulang, dan pengembangan agar lebih 

relevan, menarik, serta efektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran, 

sesuai dengan model pembelajaran yang diterapkan. Penggunaan media yang 

tepat diyakini dapat membantu siswa memahami materi akidah akhlak secara 

lebih mendalam dan aplikatif dalam kehidupan mereka sehari-hari (Pratama 

& Rijati, 2023). Tantangan-tantangan tersebut sangat berpengaruh terhadap 

peserta didik sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran. Pengaruh 

internal dan eksternal menjadi kunci dalam keberhasilan siswa untuk 

menerima dan mengimplementasikan pendidikan, khususnya pada materi 

akhlak terpuji. 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa, 

seperti minat, semangat, dan motivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. 

Motivasi sendiri dapat diartikan sebagai suatu perubahan sikap dan reaksi 

seseorang terhadap pencapaian tujuannya. Ketika motivasi belajar tinggi, 

siswa cenderung lebih aktif, fokus, dan berusaha mengamalkan apa yang telah 

dipelajarinya dalam kehidupan nyata. Sementara itu, faktor eksternal berasal 

dari lingkungan sekitar siswa, seperti dukungan keluarga, guru, teman sebaya, 

serta suasana sekolah. Peran seluruh elemen pendidikan, termasuk sekolah, 

orang tua, dan masyarakat sangat penting untuk meningkatkan motivasi 



5 
 

 
 

belajar siswa. Sinergi antara faktor internal dan eksternal ini menjadi penentu 

utama dalam mendukung keberhasilan tujuan pendidikan secara menyeluruh 

(Khalijah et al., 2023). 

Saat ini, keberadaan teknologi semakin tidak dapat dipisahkan dari 

kebutuhan masyarakat modern. Seluruh aspek kehidupan manusia mulai dari 

pekerjaan hingga pendidikan, sangat terbantu dengan adanya perkembangan 

teknologi. Teknologi telah memberikan kemudahan dalam mengakses 

informasi, mempercepat proses komunikasi, serta membuka berbagai inovasi 

dalam dunia pembelajaran. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi dalam 

pendidikan menjadi suatu keniscayaan, khususnya dalam mendukung proses 

pembelajaran yang efektif, menarik, dan relevan dengan kebutuhan zaman 

(Maritsa et al., 2021).  

Dalam bidang pendidikan, inovasi dalam pembelajaran sangat terbantu 

dengan adanya perkembangan teknologi. Dahulu, proses pembelajaran 

dilakukan secara konvensional, misalnya hanya melalui metode ceramah. 

Namun saat ini, pembelajaran dapat diinovasikan agar menjadi lebih menarik, 

interaktif, dan menyenangkan bagi siswa. Inovasi pembelajaran merupakan 

strategi dalam menciptakan suasana belajar yang baru dan lebih efektif. Salah 

satu bentuk inovasi tersebut adalah dengan memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis teknologi, yang tidak hanya mempermudah 

penyampaian materi oleh guru, tetapi juga membantu peserta didik dalam 

memahami materi secara lebih visual dan konkret. 
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Pada umumnya, pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih banyak 

dilakukan dengan pendekatan penyampaian materi secara verbal. Namun, 

khususnya pada materi akhlak terpuji pemahaman siswa akan lebih kuat dan 

membekas jika disertai dengan contoh perilaku nyata atau keteladanan. Hal 

ini dapat menjadi pengingat sekaligus pendorong bagi siswa untuk 

mengimplementasikan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Untuk 

mengatasi keterbatasan pembelajaran yang hanya berfokus pada teori, guru 

dapat menciptakan media pembelajaran yang menarik dan aplikatif, seperti 

video animasi. Media ini mampu menghadirkan contoh perilaku baik secara 

visual, sehingga siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi juga terdorong 

untuk meneladaninya dalam kehidupan nyata (Khalijah et al., 2023). Media 

pembelajaran yang cocok digunakan dalam materi akhlak terpuji adalah 

media audio-visual, seperti video. Kombinasi antara unsur suara dan gambar 

ini dapat membantu siswa lebih mudah menangkap, memahami, dan 

mengingat pesan-pesan dari materi yang disampaikan. 

Media video mampu menghadirkan suasana pembelajaran yang lebih hidup 

dan kontekstual, sehingga siswa tidak hanya mendengar teori, tetapi juga 

dapat melihat contoh nyata dari perilaku akhlak terpuji dalam kehidupan 

sehari-hari (Rifa’i et al., 2019). 

Jenis media video animasi edukatif sangat cocok digunakan pada 

jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) (Andrasari, 2022). Media ini 

mampu menyajikan materi pelajaran secara menarik, interaktif, dan visual, 

sehingga lebih sesuai dengan karakteristik peserta didik usia SMP yang 
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sedang berada pada tahap perkembangan kognitif dan emosional yang 

dinamis. Dengan penyampaian yang ringan namun tetap bermakna, video 

animasi dapat membantu siswa lebih mudah memahami konsep akhlak terpuji 

dan terdorong untuk meneladaninya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

menggunakan video animasi, siswa jenjang Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) akan lebih tertarik untuk memperhatikan materi. Siswa cenderung 

fokus pada keteladanan yang ditampilkan oleh tokoh dalam video. Dengan 

demikian, materi akan lebih mudah diserap dengan baik sehingga 

berpengaruh terhadap pencapaian kompetensi peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 

2 Comal, peneliti memperoleh informasi bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, penggunaan media pembelajaran 

masih sangat jarang. Selama ini, guru hanya menggunakan buku pegangan 

guru, buku paket, dan papan tulis sebagai media pembelajaran.  Akibatnya, 

media yang digunakan kurang menarik bagi siswa, sehingga menyebabkan 

rendahnya keterlibatan dan motivasi belajar mereka. Pemanfaatan media 

pembelajaran yang sesuai menjadi salah satu strategi untuk mengatasi 

kesulitan dalam proses pembelajaran, khususnya dalam menyampaikan nilai-

nilai akhlak terpuji secara menarik dan bermakna. 

Minimnya penggunaan media pembelajaran yang menarik menjadi 

salah satu penyebab rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pembelajaran akhlak 

dengan hasil yang tampak dalam perilaku siswa sehari-hari. Oleh karena itu, 
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dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang mampu menyentuh aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik secara seimbang. Salah satu alternatif solusi adalah 

penggunaan media pembelajaran berbasis video animasi yang dirancang 

secara menarik dan kontekstual. Media ini mampu menyampaikan pesan 

moral melalui visualisasi tokoh, situasi, dan dialog yang dekat dengan 

kehidupan siswa sehari-hari, sehingga diharapkan siswa lebih mudah 

memahami serta terdorong untuk meneladani nilai-nilai akhlak yang 

disampaikan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 

“Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Video Animasi pada Materi Akhlak Terpuji Siswa Kelas VII SMP 

Muhammadiyah 2 Comal.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Tujuan utama pendidikan Indonesia adalah untuk membentuk perilaku dan 

watak peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, dan 

berakhlak mulia. 

2. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sangat dibutuhkan dalam 

lembaga pendidikan sebagai sarana penanaman nilai-nilai keimanan, 

ketakwaan, dan akhlak terpuji. 
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3. Tantangan utama dalam pembelajaran akhlak terpuji adalah bagaimana 

peserta didik dapat mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam umumnya masih dilakukan 

dengan metode ceramah atau penyampaian materi saja, sehingga siswa 

sering merasa bosan dan kurang tertarik untuk memperhatikan pelajaran. 

5. Saat ini, teknologi tidak dapat dipisahkan dari kebutuhan masyarakat 

modern, termasuk dalam dunia pendidikan, di mana teknologi memiliki 

peran penting dalam menunjang proses belajar mengajar. 

1.3 Pembatasan Masalah 

1. Media pembelajaran yang dikembangkan berbasis video animasi 

digunakan untuk menunjang pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Materi yang disajikan dalam video animasi dibatasi pada materi akhlak 

terpuji siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

3. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development 

(RnD) atau penelitian pengembangan dengan model ADDIE. 

4. Penelitian ini mencakup pengukuran efektivitas media video animasi. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam berbasis video animasi pada materi akhlak terpuji siswa kelas VII 

di SMP Muhammadiyah 2 Comal? 
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2. Bagaimana efektivitas media pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

berbasis video animasi pada materi akhlak terpuji siswa kelas VII di 

SMP Muhammadiyah 2 Comal? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan pengembangan media pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam berbasis video animasi pada materi akhlak 

terpuji siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 2 Comal. 

2. Untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam berbasis video animasi pada materi akhlak terpuji siswa kelas VII 

di SMP Muhammadiyah 2 Comal. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangan dan 

efektivitas media pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis video 

animasi pada materi akhlak terpuji siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 

2 Comal. Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dalam penggunaan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya 

pada materi akhlak terpuji di sekolah. Sehingga penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
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1.6.1 Manfaat Teoritis 

a. Memberikan informasi kepada pembaca mengenai pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada materi akhlak terpuji berbasis 

video animasi. 

b. Menjadi referensi bagi lembaga terkait tentang media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis video animasi. 

c. Memberikan sumbangsih bagi peneliti selanjutnya mengenai 

penggunaan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 

materi akhlak terpuji di sekolah. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, dapat memberikan wawasan, pengalaman, serta 

mampu menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan. 

b. Bagi siswa, sebagai masukan untuk peningkatan pemahaman 

terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya pada 

materi akhlak terpuji. 

c. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam penggunaan 

media pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis video 

animasi agar pembelajaran lebih menarik dan efektif. 

1.7 Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah sebagai berikut: 
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1. Media video animasi ini digunakan oleh guru sebagai media dalam 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII SMP, 

khususnya pada submateri akhlak terpuji. 

2. Media pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis video animasi 

ini didesain dengan tampilan menyerupai kartun edukatif, yang 

bertujuan untuk meningkatkan daya tarik dan imajinasi siswa, sehingga 

mereka lebih tertarik dan mudah memahami materi yang disampaikan. 

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1.8.1 Asumsi pengembangan 

a. Media pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis video 

animasi pada materi akhlak terpuji untuk siswa kelas VII ini dapat 

membantu meningkatkan pemahaman siswa melalui tokoh-tokoh 

animasi yang memberikan contoh keteladanan secara konkret di 

dalam video. 

b. Video animasi ini dapat membantu peserta didik lebih mudah dan 

semangat dalam menerima pelajaran Pendidikan Agama Islam 

materi akhlak terpuji khususnya pada jenjang kelas VII SMP, karena 

dikemas secara menarik, visual, dan sesuai dengan dunia mereka. 

c. Media pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis video 

animasi ini mudah digunakan, termasuk bagi guru dan siswa pemula 

yang belum terbiasa dengan teknologi, karena dirancang sederhana, 

intuitif, dan praktis dalam penggunaannya. 
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1.8.2 Batasan Pengembangan 

a. Media pembelajaran berbasis video animasi yang dikembangkan 

hanya mencakup pada pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 

VII, materi akhlak terpuji. 

b. Media pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis video 

animasi ini akan diujicobakan pada siswa kelas VII SMP sebagai 

subjek penelitian.  
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5.1 Simpulan 

Pengembangan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis 

video animasi pada materi akhlak terpuji dilakukan dengan metode research 

and development (R&D), menggunakan model ADDIE yang meliputi lima 

tahapan: analysis, design, development, implementation, dan evaluation. 

Pada tahap analisis, peneliti mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran 

melalui wawancara dengan guru. Diketahui bahwa media pembelajaran yang 

inovatif belum diterapkan, khususnya media berbasis video animasi. 

Selanjutnya, pada tahap desain, peneliti merancang naskah dan komponen 

visual yang akan digunakan dalam video animasi. Pada tahap pengembangan, 

media dikembangkan sesuai desain, kemudian divalidasi oleh ahli materi dan 

ahli media. Hasil validasi menunjukkan bahwa media layak digunakan, 

dengan nilai validasi ahli media sebesar 80% (layak) dan ahli materi sebesar 

89% (sangat layak). Revisi dilakukan berdasarkan saran ahli, salah satunya 

penambahan durasi video. Tahap implementasi dilakukan di kelas VII SMP 

Muhammadiyah 2 Comal dengan melibatkan 32 siswa. Video animasi 

ditayangkan menggunakan proyektor dan LCD sekolah. Terakhir, pada tahap 

evaluasi, dilakukan pengujian pretest dan posttest, kemudian dianalisis 

menggunakan rumus N-Gain. Hasil perhitungan menunjukkan skor sebesar 

0,69 atau 69%, yang termasuk kategori “cukup efektif”. Dengan demikian, 
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media pembelajaran video animasi yang dikembangkan dinilai cukup efektif 

dan layak digunakan sebagai pendukung dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, khususnya pada materi akhlak terpuji. Media ini 

dapat menjadi alternatif yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa, 

serta mampu membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih 

interaktif dan bermakna. 

5.2 Implikasi 

Hasil pengembangan media pembelajaran berbasis video animasi sudah 

melalui uji validasi produk, dengan demikian produk media pembelajaran ini 

dapat dikatakan layak untuk digunakan sebagai media yang membantu proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII SMP. Adapun 

implikasi pengembangan produk ini sebagai berikut : 

a. Penelitian pengembangan ini memberikan dampak untuk guru agar dapat 

melakukan inovasi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

sehingga dapat membantu guru dalam memecahkan masalah yang terjadi 

saat pembelajaran sehingga guru tidak hanya mengandalkan metode 

pembelajaran konvensional saja. 

b. Pengembangan media pembelajaran ini berdampak untuk menguji 

keefektifan media pembelajaran video animasi. 

c. Pengembangan media pembelajaran ini memotivasi guru untuk 

memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada di sekolah karena penerapan 

media sangat penting dalam menunjang proses pembelajaran yang lebih 

menarik.  
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